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Abstract: Pesantren as an educational institution has a clear social base, because its 
presence together with the community. In essence, the boarding scholl is life of, by, and for 
the community. This vision needs the role and function of the boarding school which is in 
line with the condition of the community, nation and the development state. The 
management leadership in the term of masyayikh council prone to democratic leadership-
paternalistic behavior. It is  caused by the dominance of power as the part of the masyayikh 
committee authority given to the board, so that the daily creativity constrained by tradition 
and culture of pesantren. This study aims to describe the management of leadership 
behaviour in the Islamic School and identify the organization's management systems and 
also the management of decision-making in the Islamic School of An-Nuqayah Guluk 
Guluk at Sumenep Madura. This research is a field study with a qualitative approach of 
case studies type in boarding school of An-Nuqayah Guluk-Guluk Sumenep Madura. 
The data collection is done by indepth interviews, as well as through observation and 
documentation. The data are analyzed in an interactive and comparative konsan. The 
results of this study are: first, the management of leadership behavior at the school of An-
Nuqayah at Guluk Guluk-guluk Sumenep Madura from the first generation, the second, 
up to this recent generation, has the transformation (change) of leadership style, that is, from 
the individualism- charismatic to the collective-charismatic , and also from the charismatic-
autocratic to the charismatic-democratic; second, the organization's management systems in 
schools of An-Nuqayah at Guluk Guluk-guluk changes from the unstructured into the 
structured one. It changes into the models of the circle spider webs (webbed), that the goal is 
to tie the whole togetherness and cooperation in running the organization; and third, 
management decision-making in the school of An- Nuqayah at Guluk Guluk Sumenep 
Madura has changed from the unprogrammed decision  into the Bahtsul Masa'il al-'amma 
wa Al-tabayyun. 
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Pendahuluan 
Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM (Sumber Daya 
Manusia) masyarakat bangsa tersebut. Kualitas SDM tergantung pada tingkat 
pendidikan masing-masing individu pembentuk bangsa. Pendidikan yang visioner, 
memiliki misi yang jelas akan menghasilkan keluaran yang berkualitas. Dari sanalah 
pentingnya manajemen dalam pendidikan diterapkan.  Manajemen pendidikan untuk 
saat ini merupakan hal yang harus diprioritaskan untuk kelangsungan pendidikan 
sehingga menghasilkan keluaran yang diinginkan. H.A.R. Tilar dalam pengantarnya 
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melihat perkembangan pendidikan Nasional pada saat ini semakin membutuhkan 
suatu manajemen atau pengelolaan yang semakin baik.1  
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang keberadaannya tidak 
dilembagakan secara formal yang memerlukan semacam akta pendirian yang 
mendapatkan pengesahan dari pemerintah. Selain itu, pesantren merupakan lembaga 
independen masyarakat yang keberadaannya tidak tergantung dengan legalitas resmi 
dari pemerintah. Biasanya, pesantren lahir dari masyarakat, dikelola oleh masyarakat, 
dan akhirnya dapat memberi manfaat untuk masyarakat terutama masyarakat yang 
berdomisili di sekitar pesantren. Pendek kata, walaupun pesantren bukan lembaga 
pendidikan formal, namun sampai saat ini tetap saja diminati dan memiliki daya tarik 
bagi masyarakat khususnya masyarakat yang masih memimpikan pendidikan yang 
memiliki kekuatan moral dan spiritual. 
Sejalan dengan pendapat Dawam Rahardjo di atas, maka Mukti Ali merasakan 
perlunya pembaruan sistem pendidikan dan pengajaran pesantren dalam rangka 
merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Perubahan tersebut perlu dilaksanakan 
karena pesantren pada umumnya berada di luar kota atau berada di desa-desa, dan 
sebagian besar daripada santri adalah anak-anak petani. Oleh karena itu pesantren 
mempunyai kedudukan yang strategis sekali dalam kerangka pembangunan nasional.2 
Pesantren telah lama menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting 
dalam mencerdaskan generasi bangsa. Banyaknya jumlah pesantren di Indonesia, 
serta besarnya jumlah Santri di setiap pesantren menjadikan lembaga ini layak 
diperhitungkan dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa terutama bidang 
pendidikan agama dan moral. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik. 
Tidak saja karena keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, 
metode, dan jaringan yang diterapkan oleh pesantren.  
Telah banyak penelitian-penelitian yang dilakukan terhadap pesantren, seperti 
Zamaksyari Dhofir dalam desertasinya yang berjudul The Pesantren Tradition: A Study 
the Role of the Kiai in Maintenance of the Traditional Idiologi of Islam in Java (1980) yang telah 
                                                 
1 H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, Kajian Pendidikan Masa Depan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), xii 
2 Mukti Ali, Beberapa Masalah Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971), 18. 
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di terbitkan oleh LP3ES pada tahun 1980 dengan judul Tradisi Pesantren: Studi tentang 
Pandangan Hidup Kiai. Membahas secara rinci peranan kiai dalam memelihara dan 
mengembangkan paham Islam tradisional di Jawa.3 Dalam kajiannya ini Dhofir 
meneliti dua pesantren yang berbeda sistem maupun kelembagaannya yaitu pesantren 
Tegalsari di Kabupaten Semarang  Jawa Tengah dan pesantren Tebuireng di Jombang 
Jawa Timur. 
Mastuhu (1989) yang berjudul  Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Dalam 
kajian ini Mastuhu berusaha meningkatkan gerak perjuangan pesantren di dalam 
memantapkan identitas dan kehadirannya ditengah-tengah kehidupan bangsa yang 
sedang membangun ini.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Arifin (1993) meneliti tentang 
perubahan pola dan gaya kepemimpinan di pondok pesantren Tebuireng Jombang. 
Dari pola kepemimpinan tradisional individual ke kolektif. Perubahan itu tampak dari 
kharismatik ke pola kepemimpinan tradisional, dan dari tradisional ke rasional. 
Sedangkan perubahan gaya kepemimpinan, dari religious-paternalistik ke persuasif-
partisipatif. 
Supriyadi (2005) dalam tesisnya yang berjudul, Strategi Peningkatan Mutu 
pendidikan Dengan Metode Pondok Pesantren. (Studi Kritis tentang Manajemen di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro Wonogiri) 
mengatakan bahwa Pesantren mempunyai perbedaan-perbedaan strategi dan metode 
dalam meningkatkan mutu pendidikannya dan sekaligus mempertahankan 
sebagaimana lembaga pendidikan dalam era globalisasi. 
Perkembangan transformasi pondok pesantren pada masa modernisasi dan 
globalisasi akhir-akhir ini telah menampakkan wajah-wajah baru pesantren, seperti 
yang didapatkan Halim Soebahar (2007) dalam Risetnya tentang Pesantren Gender: yang 
merupakan ragam penelitian studi kasus tentang rekonstruksi tiga pesantren di jawa 
sebagai basis pemberdayaan perempuan, yakni 1). PP. Nurul Islam Jember, 2). PP. 
Aqidah Usymuni Sumenep Madura Jawa Timur dan 3). PP. Dar at-Tauhid, Cirebon 
Jawa Barat. Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan secara holistik dengan aneka 
                                                 
3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, Cet: I (Jakarta: LP3ES, 1982), 1. 
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ragam kekhasan pada masing-masing ketiga pesantren tersebut, baik dari segi 
kepemimpinan pesantren, kurikulum pesantren, sistem nilai pesantren, dan jaringan 
kerja pesantren. 
Juga penulis telusuri dari hasil penelitian Atiqullah (2009) dalam Disertasinya 
tentang Kepemimpinan Kolektif, dengan kerangka penelitian studi multikasus di tiga 
pesantren, yakni di pesantren Bani-Djauhari Al-Amien Parenduan dan Pesantren An-
Nuqayah, Anuqayah guluk-guluk Sumenep dan pesantren Bani-Basyaiban Sidogiri 
Pasuruan, dengan Perilaku kepemimpinan kolektif di pesantren; (perspektif 
kepemimpinan kolektif, kedudukan majlis kiai, dan kolektivitas kepemimpinan). 
Sumber otoritas dan ghirah dalam kepemimpinan kolektif di pesantren; Peran 
kepemimpinan kolektif dalam pengambilan keputusan, pengendalian konflik dan 
pembangunan tim di pesantren. Dalam penelitiannya juga menghasilkan beberapa 
keragaman yang sangat mendasar dari ketiga pesantren, yang juga dilatarbelakangi 
oleh model dan karakteristik dari masing ketiga pesantren tersebut. 
Dari berbagai macam hasil riset terdahulu yang penulis temukan, terdapat 
beberapa persamaan yakni semua sama memusatkan diri di lingkungan pesantren, 
dan dari segi rumusan masalah atau fokus penelitian yang ditetapkan oleh beberapa 
peneliti tersebut, didapatkan beberapa kajian yang sama, namun di tinjau dari hasil 
dan lokasi penelitiannya terdapat perbedaan dan keragaman yang signifikan. Dan 
diharapkan oleh penulis dalam penelitiannya, untuk mengkaji lebih mendalam dan 
terfokus terhadap manajemen pendidikan Islam yang dikembangkan oleh kedua 
pesantren di Madura yang telah ditentukan, yakni di PP. Annuqayah Guluk-guluk 
Sumenep Madura. Hal ini merupakan langkah awal untuk mengungkap fenomena 
aktual di bidang manajemen pendidikan Islam yang dikembangkan pondok 
pesantren. 
Perspektif kepemimpinan kolektif di sebagian pesantren sebagaimana hasil 
penelitian ini, kiranya telah menjawab kekhawatiran masyarakat terhadap sistem 
kepemimpinan pesantren selama ini, sebagaimana pandangan Abd A‟la4 bahwa 
manajemen (kepemimpinan) pesantren (meski tidak semua), selama ini dikelola 
                                                 
4 Abd. A`la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2006), 21 
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seadanya dengan kesan menonjol pada penanganan individual dan bernuansa 
kharismatik. Kharismatik dipahami sebagai pemimpin yang mampu memotovasi 
bawahannya untuk melebihi kemampuan mereka.5 
Memahami sistem organisasi yang terbentuk dalam jejaring hubungan 
kekeluargaan seperti yang terjadi di pesantren An-Nuqayah Guluk-guluk Sumenep 
Madura tersebut diatas, merupakan sebuah model organisasi yang mementingkan 
kebersamaan dan memiliki kekuasaan yang lebih besar, seperti yang di ungkap oleh 
Richard bahwa orang yang berkecimpung di jejaring hubungan memiliki kekuasaan 
yang lebih besar.6 Bentuk atau model jejaring hubungan dalam sebuah organisasi, 
memilki beberapa fungsi dan manfaat, diantaranya untuk mengetahui apa yang teradi 
dalam organisasi, hal tersebut bermanfaat untuk dilukannya pengambilan keputusan 
dalam organisasi. 
 Pengambilan keputusan (decision making) di pesantren dilakukan melalui 
musyawarah dan inisitif-inisiatif sebagai proses penetapan tujuan dan sosialisasi 
program dalam memperkaya gagasan,  setiap biro dan lembaga bidang di pesantren 
merasa terlibat secara emosional, yang di mulai dari tingkatan majlis kiai, majlis 
pengasuh putri selaku (amir), majlis a’wan dan pengurus pleno selaku pengawas, 
pengurus pesantren dan pengurus yayasan sebagai pelaksana harian. Terry juga 
menegaskan bahwa satu tanda universal dari seorang manajer ialah bahwa ia 
merupakan orang yang mengambil keputusan (decision maker).7 
Dalam kajian ini mengambil dari hasil penelitian penulis yang tidak terlepas 
dari tiga masalah terakhir di atas. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan studi kasus, yang bersifat grounded theory (teori dari dasar), artinya berangkat 
dari teori yang fenomenologis (fenomena atau fakta) di lapangan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara mendalam Serta melalui observasi dan dokumentasi, 
data-data dianalisis secara interaktif dan komparatif konstan.  
                                                 
5 Richard L Daft, New Era of Manajemen, 9th ed. Dalam Ema Sri Suharsi. Era Baru Manajemen (Jakarta: Salemba 
Empat, 2010), 347. 
6
 Richard, Manajemen, 354. 
7 George R Terry, Guid to Manajemen. Dalam J. Smith D.F.M (Tj). Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), 34. 
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Dan uraian selengkapnya dari masing-masing tema, akan di diskusikan 
dengan beberapa teori yang relevan penulis sajikan di bagian hasil riset, pada akhir 
tulisan ini.  
 
Konsep Dasar Tranformasi Manajemen dan Pendidikan Islam 
Dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia, kata “transformation” atau 
“Transformasi” di artikan Perubahan. Mengambil pengertia transformasi merupakan 
sebagai perubahan, hal ini masih sangat umum, lebih spesifiknya kita padukan dengan 
manajamen, maka kita dapat memahami transformasi merupakan perubahan di 
bidang manajemen, khususnya di bidang garapan-garapan manajemen, baik 
perubahan pada bidang perencanaan, pengorganisasian, bidang koordinasi dan 
komunikasinya, pengambilan keputusan atau pengawasannya, maupun yang lainnya.  
Perubahan pada dasarnya menjadikan sesuatu yang saat ini menjadi sesuatu 
yang baru diinginkan.8 Dalam pandangan mendasar ini dengan melihat kebutuhan-
kebutuhan yang pada saat ini banyak dipengaruhi beberapa faktor-faktor dari 
perkembangan teknologi dan informasi saat ini, perlu kita melakukan transformasi-
transformasi pada beberapa bidang aspek kehidupan, lebih khususnya pada aspek 
pendidikan nasional. 
Transformasi manajemen yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah 
perubahan-perubahan pada sektor garapan manajemen, daan khususnya manajemen 
pesantren yang merupakan bentuk pendidikan informal yang tetap eksis sejak 
pertama kali dikembangkan di Indonesia, wajah pesantren masih mampu melewati 
beberapa rintangan dan tantangan dengan harapan-harapan yang diinginkan 
walaupun pada usia dini pesantren dulu, yang lebih dikenal dengan pendidikan 
tradisional keagamaan, masih belum tersentuh oleh teori praktis manajemen, namun 
pada masa usia remaja pesantren, berkisar tahun 1980 sampai masa modern saat ini, 
mulai sedikit demi sedikit memoles diri untuk mempercantik wajah pesantren, 
terbukti banyak pesantren yang mulai mengubah dirinya dari awal menggunakan 
pondok-pondok kecil dari bambu seadanya, saat ini sudah banyak asrama-asrama 
                                                 
8 Rivai Veithzal, dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 379 
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bahkan rumah kecil dan mewah bagaikan rumah tempat tinggal kelas menengah ke 
atas. 
Sedangkan konsep manajemen pendidikan Islam dapat dipahami dari 
pendapat di atas Mondy & Premeaux (1995) mengemukakan “Management is the Process 
of Getting Thing Done Through the Efforts of Other People”. Dengan demikian pada 
hakikatnya proses manajemen dilakukan para manajer di dalam suatu organisasi, 
pegawai, karyawan atau buruh agar mereka bekerja sesuai prosedur, pembagian kerja, 
dan tanggung jawab yang diawasi untuk mencapai tujuan bersama. 
 
Fungsi-Fungsi Manajemen 
Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien itulah, 
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi, baik organisasi, 
industri, perbankan, maupun pendidikan. Fungsi-fungsi manajemen tersebut terdiri 
dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 
koordinasi (coordinating), dan pengawasan (controlling). Paling tidak kelima fungsi 
tersebut dianggap sudah mencukupi bagi aktivitas manajerial yang akan memadukan 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya material melalui kerjasama 
untuk mencapai tujuan organisasi.  
Pendapat lain mengemukakan empat fungsi manajemen sebagaimana yang 
dikemukakan Terry yang terdiri dari: These four fundamental function of management  are:  
1). Planning  2). Organizing 3). Actuating  4). Controlling.9. 
 
Konsep Dasar Pesantren 
Kata pesantren berasal dari akar kata santri dengan awalan ”pe” dan akhiran 
”an” berarti tempat tinggal para santri. Profesor John berpendapat bahwa istilah 
santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji. Sedangkan CC. Berg 
berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India 
adalah orang-orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 
kitab suci agama Hindu.10  
                                                 
9 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Cet: 1 (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 60. 
10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, Cet: I (Jakarta: LP3ES, 1982), 14. 
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Kata shastri sendiri memiliki akar makna yang sama dengan kata shastra yang 
berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau pengetahuan. Tetapi, mungkin juga 
kata santri dirunut dari kata cantrik, yaitu para pembantu begawan atau resi yang 
diberi upah berupa ilmu. 
 
Unsur-unsur Pesantren 
Unsur-unsur pesantren adalah pertama pelaku: kiai ustadz, santri, dan 
pengurus. Kedua,  sarana dan perangkat keras: masjid, rumah kiai, rumah ustadz, 
podok, gedung sekolah, tanah berbagi keperluan pendidikan, gedung-gedung lain 
untuk keperluan-keperluan seperti perpustakaan, aula, kantor pengurus pesantren, 
kantor organisasi santri, keamanan, koperasi, perbengkelan, jahit-menjahit,  dan 
keterampilan-keterampilan lainnya, dan ketiga, sarana perangkat lunak: tujuan, 
kurikulum, sumber belajar yaitu kitab, buku-buku dan sumber belajar lainnya, cara 
belajar-mengajar (bandongan, sorogan, halaqah, dan menghafal) dan evaluasi belajar 
mengajar. Di antara unsur-unsur tersebut, kiai adalah tokoh kunci yang menentukan 
corak kehidupan pesantren. Semua warga pesantren tuduk kepada kiai. Mereka 
berusaha keras melakukan semua perintah dan menjaui semua larangannya, serta 
menjaga agar jangan sampai melakukan hal-hal yang sekiranya tidak sirestui kiai, 
sebalik mereka selalu berusaha melakukan hal-hal yang sekiranya di restui kiai. 
Unsur pesantren bagi Jamaluddin Malik, pesantren merupakan suatu 
komunitas tersendiri, dimana kiai, ustadz, santri dan pengurus pesantren hidup 
bersama dalam satu lingkungan pendidikan, berlandaskan nilai-nilai Islam lengkap 
dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri, yang secara ekslusif 
berbeda dengan masyarakat umum yang mengitarinya. Komunitas pesantren 
merupakan suatu keluarga besar di bawah asuhan seorang kiai atau ulama, dibantu 
oleh beberapa kiai dan ustadz.11 
 
Nilai-Nilai Pendidikan di Pesantren  
                                                 
11 Jamaluddin Malik, Pemberdayaan Pesantren, Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan Metode Daurah 
Kebudayaan (Yogyakarta: LkiS, 2005), 03.  
Abdul Aziz 
Transformasi Sistem Manajemen di Pesantren 
 
148 | Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 8, Nomor 2, Agustus 2015 
           p-ISSN: 2085-6539, e-ISSN: 2242-4579 
Nilai-nilai yang mendasari dapat digolongkan menjadi dua kelompok. Pertama, 
nilai-nilai agama yang mempunyai nilai mutlak, yang dalam hal ini bercorak fikih-
sufistik, dan berorentasi kepada kehidupan ukhrawi. Kedua, nilai-nilai agama yang 
memiliki kebenaran relatif, bercorak empiris dan prakmatis untuk memecahkan 
berbagi masalah kehidupan sehai-hari menurut hokum agama.12 Kedua kelompok 
nilai ini mempunyai hubungan vertikal atau hierarchis. Kelompok nilai pertama 
superior diatas kelompok nialai kedua, dan kelompok nilai kedua tidak boleh 
bertetangan dengan nilai kelompok pertama. Dalam kaitan ini, kiai menjaga nilai-nilai 
agama kelompok pertama, sedang ustadz dan santri menjaga nilai-nilai agama 
kelompok kedua. Inilah sebabnya kiai mempuanyaia kekuasaan mutlak sangat besar. 
Mereka yakin bahwa kiainya selalu megajarkan  hal-hal yang benar , dan mereka di 
percaya bahwa kiai dapat berbuat salah atau keliru. Tampaknya pandangan santri 
yang demikian itu di pengaruhi oleh ajaran yang menyatakan bahwa kiai atau ulama 
adalah pewaris Nabi. Mereka (santri) menyamakan pengertian kiai dengan pegertian 
ulama sebagaimana bunyi ajaran tersebut. Sehingga ajaran-ajaran yang di berikan oleh 
kiai atau ulama diterima sebagai memiliki kebenaran absolute. Hal ini juga merupakan 
akibat di pahaminya pengertian tarekat yang lepas dari induknya seperti di katakana 
dimuka. 
Abd. A`la (2006) menambahkan beberapa nilai-nilai pesantren dalam menghadapi 
dan mengurangi dampak negatif serta dalam menyikapi era globalisasi bagi masyarakat, 
misalnya kemandirian, keikhlasan, dan kesederhanaan.13 Pemaknaan secara kreatif ini perlu 
dilakukan terhadaptradisi dan nilai-nilai pesantren yang lainnya. Kesederhanaan tidak dapat 
direduksi menjadivrela hidup dalam kemiskinan. Nilai ini sejatinya merujuk kepada upaya 
untuk menjalani kehidupan sesuai keperluan sehingga pesantren dan masyarakat menyadari 
segala sesuatu yang menjadi keperluannya dan apa yang bukan kebutuhannya. 
Kesederhanaan adalah lawan dari boros dan keserakahan. 
 
Pola-Pola Pendidikan di Pesantren 
                                                 
12 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren 
(Jakarta: INIS, 1994), 58. 
13 Abd. A`la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2006), 09. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren-pesantren ada yang berusaha 
mengembangkan diri sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itulah maka unsur 
pesantren itu kini bisa berkembang menjadi bermacam-macam. Sekarang tipologi 
pesantren dapat dibagi menjadi empat kelompok. Pertama, pesantren yang tetap 
konsisten seperti pesantren zaman dulu, disebut salafy. Kedua, pesantren yang 
memadukan sistim lama dengan sistem pendidikan sekolah, disebut pesantren 
modern. Ketiga, pesantren yang sebenarnya hanya sekolah biasa tetapi siswanya 
diasramakan dua puluh empat jam. Keempat, pesantren yang tidak mengajarkan ilmu 
agama, karena semangat keagaman sudah dimasukkan dalam kehidupan sehari-hari di 
asrama.  
Mastuhu menjelaskan tujuan pendidikan pesantren adalah  “menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yan beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat kepada 
masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi masyarakat tetapi Rasul, yaitu 
menjadi pelayanan masyarakat sebagimana kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti 
sunnah Nabi), namun berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, 
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam ditengah-
tengah masyarakat (‘izz al-Isla>m wa al-Muslimi>n), dan dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia.14 Idealnya mengembangkan kepribadian 
yang ingin dituju ialah kepribadian muhsin, bukan sekadar muslim. 
Sejarah awal pola pendidikan pesantren diceritakan berlangsung di langgar 
(surau) atau masjid, kurikulum masih dalam bentuk yang sederhana, yakni berupa inti 
pelajaran Islam yang mendasar.15 Rangkaian trio komponen ajaran Islam yang berupa 
iman, Islam dan ihsan atau doktrin, ritual, dan mistik telah menjadi perhatian kiai 
perintis pesantren sebagai isi kurikulum yang diajarkan kepada santrinya. 
Penyampaian tiga komponen ajaran Islam tersebut dalam bentuk yang paling 
mendasar, sebab disesuaikan dengan tingkat intelektual dengan masyarakat (santri) 
dan kualitas keberagamannya pada waktu itu. Bahkan Aya Sofia menulis bahwa isi 
                                                 
14 Mastuhu, Dinamika Sistem, 55. 
15 Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta: Erlangga, tt), 109-
110). 
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pengajian itu berkisar pada soal rukun iman, rukun Islam, akhlak, dan ilmu 
hikmah/tasawuf.  
Dalam pengembangannya ilmu-ilmu dasar keislaman seperti tauhid, fiqih, dan 
tasawuf selalun menjadi mata pelajaran favorit bagi para santri.   tauhid membeerikan 
pemahaman dan keyakinan terhadap keesaan Allah, fiqih memberikan cara-cara 
beribadah sebagai konsekuensi  logis dari keimanan yang telah dimiliki seseorang, 
sedangkan tasawuf membimbing seseorang pada penyempurnaan ibadah agar 
menjadi orang tang benar-benar dekat dengan Allah. 
Abd. Halim Soebahar dalam Matriks Pendidikan Islamnya mengatakan bahwa 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan (PP PAPK), pada pasal 11 ayat 1, 2 dan 3, lebih lanjut menjelaskan 
Pendidikan Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren, pendidikan diniyah 
diselenggarakan pada jalur formal, non-formal dan informal. Pondok pesantren dapat 
menyelenggarakan 1 (satu) atau berbagai satuan dan/atau program pendidikan pada 
jalur formal, nonformal dan informal.16 
Sejalan dengan tipologi di atas, Departemen Agama RI mengelompokkan 
pesantren menjadi empat pola/tipe, yaitu (1) pesantren tipe A, yaitu pesantren yang 
sangat tradisional. Para santri pada umumnya tinggal di asrama yang terletak di sekitar 
rumah kiai. Mereka di pesantren hanya belajar kitab kuning. Cara pengajarannya pun 
berjalan di antara sistem sorogan dan bandogan; (2) pesantren tipe B, yaitu pesantren 
yang memadukan antara mengaji secara individual (sorogan) tetapi juga 
menyelenggarakan pendidikan formal yang ada di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional atau Departemen Agama. Hanya saja lembaga pendidikan formal itu khusus 
untuk santri pesantren tersebut; (3) pesantren tipe C, hampir sama dengan tipe B 
tetapi lembaga pendidikannya terbuka untuk umum; dan (4) pesantren tipe D, yaitu 
pesantren yang tidak memiliki lembaga pendidikan formal, tetapi memberikan 
kesempatan kepada santri untuk belajar pada jenjang pendidikan formal di luar 
pesantren. Menurut Nurcholis Madjid, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
                                                 
16 Abd. Halim Soebahar, Pendidikan Islam dan Trend Masa Depan, Pemetaan Wacana dan Reorientasi (Jember: Pena 
Salsabila, 2009), 158. 
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tradisional yang bertahan dengan konsentrasi keilmuan tradisional, saat sekarang 
sedang menghadapi dua pilihan dilematis. Menurut Nurcholis Madjid sebagaimana 
yang dikutip oleh Yasmadi, pesantren harus mengambil sikap apakah akan tetap 
mempertahankan tradisinya, yang mungkin dapat menjaga nilai-nilai agama; ataukah 
mengikuti perkembangan dengan resiko kehilangan asetnya. Tetapi, sebenarnya ada 
jalan ketiga, hanya saja menuntut kreativitas dan kemampuan rekayasa pendidikan 
yang tinggi melalui pengenalan aset-asetnya atau identitasnya terlebih dahulu, 
kemudian melakukan pengembangan secara modern.17  
Sebagai lembaga pendidikan tradisional, pesantren menurut Mukti Ali 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) adanya hubungan yang akrab antara kiai dan 
santri; (2) tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri terhadap kiai; (3) pola 
hidup sederhana; (4) kemandirian atau independensi (5) berkembangnya iklim dan 
tradisi tolong menolong serta suasana persaudaraan; (6) disiplin ketat; (7) berani 
menderita untuk mencapai tujuan; dan (8) kehidupan dengan tingkat relegius tinggi.18 
Senada dengan Mukti Ali, Alamsyah Ratu Perwiranegara juga mengemukakan 
beberapa pola umum yang khas yang terdapat dalam pendidikan pesantren 
tradisional, yaitu: (1) independen; (2) kepemimpinan tunggal; (3) kebersamaan dalam 
hidup yang merefleksikan kerukunan; (4) kegotong-royongan; dan (5) motivasi yang 
terarah dan pada umumnya mengarah pada peningkatan kehidupan beragama. 
Demikian juga Mastuhu, dalam disertasinya yang berjudul Dinamika Sistem 
Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan 
Pesantren, yang menyatakan bahwa sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam 
tradisional, pesantren mempunyai empat ciri khusus yang menonjol, yaitu mulai dari 
hanya memberikan pelajaran agama versi kitab-kitab Islam klasik berbahasa Arab, 
mempunyai teknik pengajaran yang unik dengan metode sorogan dan bondongan 
atau wetonan.19  
Pola berikutnya, adanya upaya mengembangkan tradisi keilmuan di pesantren.  
Sejumlah upaya semisal perubahan dan penyesuaian kurikulum pesantren mulai 
                                                 
17 Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 99. 
18 Amin Hadari, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD Press, 2005), 15. 
19 Mastuhu, Dinamika Sistem, 25. 
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dilakukan. Pembenahan internal pesantren dengan melakukan segala perbaikan 
infrastruktur dan program-program pengembangan intelekltual pun mulai dilakukan. 
Citra pesantren sebagai  lembaga pendidikan yang kumuh lambat laun bisa ditepis. 
Namun bukan itu saja yang penting dilakukan pesantren, lebih dari itu adalah 
perbaikan kualitas akademik pesantren yang seharusnya menjadi prioritas utama. 
Tradisi keilmuan pesantren yang berpijak kepada kitab kuning merupakan 
keunikan sekaligus keistimewaan pesantren. Cibiran terhadap kitab kuning yang 
konon menjadi penyebab kebekuan umat hendaknya tidak mengerdilkan nyali putra 
pesantren untuk terus berperan dalam transformasi keilmuannya. Seharusnya, dalam 
tradisi keilmuan yang berbasis kitab kuning yang cukup melimpah itulah kualitas 
akademik pesantren dapat terus dikembangkan. 
Upaya semisal kontekstual (tasyqīq) kitab kuning dengan membenturkannya 
dengan realitas kekinian sebagaimana dilakukan sejumlah kalangan alumni pesantren 
telah berhasil menyemarakkan gelombang intelektual yang relatif pasif. Hanya dengan 
cara demikian, kekayaan tradisi pesantren terus digelorakan dan dibunyikan dalam 
lingkungan budaya yang jauh berbeda dengan masa lalunya. Di sinilah sesungguhnya 
pesantren untuk merawat akar tradisinya sekaligus pada saat yang sama 
mengkontekstuali-sasikannya dalam situasi kekinian. 
 
Prinsip-Prinsip Sistem Pendidikan Pesantren 
Sesuai dengan tujuan pendidikan dan pendekatan holistik yang digunakan serta 
fungsinya yang komprehensif sebagai lembaga pendidikan, sosial dan penyiaran 
agama seperti diuraikan di muka, prinsip-prinsip sistem pendidikan pesantren yang 
ditawarkan oleh Mastuhu adalah sebagai berikut:20 
a. Theocentri 
Sitem pendidikan pesatren berdasarkan filsafat pendidikannya pada filsafat 
Theocentri, yaitu pandangan yang menyatakan bahwa semua kejadian berasal, 
berproses, dan kembali kepada kebenaran Tuhan.  
b. Sukarela dan mengabdi  
                                                 
20 Mastuhu, Dinamika Sistem, 62-66. 
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Seperti di sebutkan di muka, para pengsuh pesantren memandang semua 
kegiatan pendidikan sebagai ibadah kepada Tuhan. Sehubugan dengan ini mereka 
penyelenggaraan pesantren di laksakan secara sukarela dan mengabdi kepada 
sesama dalam rangka mengabdi kepada Tuhan.  Santri merasa wajib menghormati 
kiai dan ustadznya serta saling menghargai dengan sesamanya, sebagai bagian 
perintah agama. Santri yakin bahwa dirinya tidak akan menjadi orang berilmu 
tanpa guru dan bantuan sesamanya. 
c. Kearifan  
Pesantren menekankan pentingnya kearifan dalam menyelenggarakan 
pendidikan pesantren dan dalam tingkah laku sehari-hari. Kearifan yang dimaksud 
di sini adalah bersikap dan berperilaku sabar, rendah hati, penuh pada ketentuan 
hukum agama, mampu mencapai tujuan tanpa merugakan orang lain, dan 
mendatangkan bersama. 
d. Kesederhanaan 
Pesantren menakankan pentingnya penampilan sederhana sebagai salah 
satu nilai luhur pesantren dan menjadi pedoman perilaku sehari-hari bagi seluruh 
warga pesantren. kesederhanaan yang dimaksudkan di sini tidak sama dengan 
kemiskinan, tetapa sebaliknya identik dengan kemampuan bersikap dan berfikir 
wajar, proporsional dan tidak tinggi hati. Kesederhanaan bukan monopoli orang 
miskin, bodoh, dan “kecil”. Tetapi juga dapat dimiliki oleh orang kaya, pandai, dan 
“besar”. Sebaliknya kesombongan dan ketidak sederhanaan, juga bukan monopoli 
orang kaya, pandai dan “besar”. Dalam kehidupan bersama ada orang kaya pandai 
dan “besar” tetapi rendah hati, sederhana tutur katanya, dan wajar dalam 
penampilan. sebaliknya juga terdapat orang miskin, bodah, dan “kecil” tetapi 
sombong, tinggi hati dan berlebih-lebihan. Jadi sederhana bukan dalam arti 
berlebih-lebihan atau berkurang-kurang, tetapi dalm arti wajar.  
e. Kolektifitas 
Pesantren menekakan entingnya kolektivitas atau kebersamaan lebih tinggi 
dari pada individualisme. Dalam dunia pesantren baerlaku pendapat bahwa “dalam 
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hal hak orang mendahulukan kepentingan orang lain, tetapi dalam hal kewajiban 
orang harus mendahulukan kewajiban diri sendiri sebelum orang lain.” 
 
f. Mengatur kegiatan bersama 
Seperti di sebutkan muka, pelaksanaan kelompok nilai kedua, yaitu nilai-
nilai yang bersifat relatif, dilakukan oleh santri dengan bimbingan ustadz dan kiai. 
Para santri mengatur hampir semua kegiatan proses belajar-mengajar terutama 
berkenaan dengan kegiatan-kegiatan kurikuler, dan sejak pembentukan organisasi 
santri, penyusunan program-programnya, sampai pelaksanaan dan 
pengembangannya. Pelaksanaan peribadatan, koperasi, olah raga, kurus-kursus 
keterampilan, penataan-penataan, diskusi atau seminar dan sebagainya. Sepanjang 
kegiatan  mereka tidak menyimpang dari akidah syariah agama, dan tata tertib 
pesantren, mereka tetap bebas berfikir dan bertindak. 
g. Kebebasan terpimpin 
Seiring dengan prinsip di atas,  maka pesantren menggunakan prinsip 
kebebasan terpimpin dalam menjalankan kebijaksanaan pendidikannya. Prinsip 
tersebut bertolak dari ajaran bahwa semua makhluk pada akhirnya tidak dapat 
keluar melampaui sunatullah; di samping itu juga kesadaran bahwa masing-masing 
anak dilahirkan menurut fitrahnya dan masing-masing invidu memiliki 
kecendrungan sendiri-sendiri. Dalam kehidupan sosial, invidu juga menaglami 
keterbatasan-keterbatasan, baik keterbatasan kultural maupun stuktural. Namun 
demikian, manusia juga memiliki kebebasan mengatur dirinya sendiri. Atas dasar 
itu pesantren  memperlakuakan kebebasan keterikatan sebagai hal kodrati yang 
harus diterima dimanfaatkan sebaimana mestinya dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Hal itu antara lain tercermin dari pandangan kiai bahwa wajib ditanamkan jiwa 
agama, yang akan menjadi dasar kepribadiannya, tetapi kemudian sejak menginjak 
usia dewasa, anak iut sendirilah yang akan memilih jalan hidupnya, apakah akan 
menjadi ingkar Tuhan atau beriman dan bertakwa kepada Tuhan. 
h. Mandiri 
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Sejak awal santri sudah dilatih mandiri. Ia mengatur danh bertanggung 
jawab atas keperluannya sendiri, seperti: mengatur uang belanja, memasak, 
mencuci pakaian, merencanakan belajar, dan sebagainya. Bahkan banyak di antara 
mereka yang membiayai diri sendiri selama belajar di pesantren. Prinsip ini tidak 
akan bertentangan dengan prinsip kolektivitas tersebut di muka, bahkan 
sebaliknya justru menjadi sebagian dari padanya, karena mereka menghadapi nasib 
dan kesukaran yang sama, maka jalan yang baik setiap individu mengatasi 
masalahnya ialah tolong-menolong. 
i.  Pesantren adalah tempat mencari ilmu dan mengabdi 
Para engasuh pesantren mengamgap bahwa pesantren adalah tempat 
mencari ilmu dan mengabdi. Tetapi pengertian ilmu menurut mereka tampak 
berbeda dengan pengertian ilmu dalam arti science. Ilmu bagi pesantren dipandang 
suci dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran agama. Mereka 
selalu berfikir dalam kerangka keagamaan, artinya semua peristiwa empiris di 
pandang dalam struktur relevansinya dengan ajaran agama. Model pemikiran 
mereka berangkat dari keyakinan dan berakhir pada kepastian. Mereka percaya 
semua kejadian berawal dan akan bertemua, serta berakhir pada kebenaran Tuhan. 
j.  Mengamalkan ajaran agama 
Seperti disebutkan di muka pesantren sangat mementingkan pengamalan 
agama dalm kehidupan sehari-hari. Setiap gerak kehidupannya selalu berada dalam 
bats rambu-rambu hukum  agama (fikih).  
k. Tanpa ijazah  
Seiring dengan prinsip-prinsip sebelumnya, prinsip lain dari pesantren 
adalah bahwa pesantren tidak memberikan ijazah sebagai tanda keberhasilan 
belajar. Keberhasilan bukan ditandai oleh ijazah yang berisikan angka-angka 
sebagaimana madrasah dan sekolah umum, tetapi ditandai oleh prestasi kerja yang 
diakui oleh khalayak (masyarakat) dan kemudian direstui oleh kiai. 
l. Restu kiai 
Semua perbuatan yang dilakukan oleh setiap warga pesantren sangat 
tergantung pada restu kiai. Baik ustadz maupun santri selalu berusaha jangan 
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sampai malakukan hal-hal yang tidak berkenal dihadapan kiai. Prinsip-prinsip 
pendidikan pesantren tersebut sebenarnya merupakan nilai-nilai kebenaran 
universal, dan pada dasarnya sama dengan nilai luhur kehidupan masarakat jawa. 
 
Hasil Riset 
Hasil riset selengkapnya dari masing-masing tema seperti yang penulis 
tawarkan, akan di diskusikan dengan beberapa teori yang relevan, dan dapat disajikan 
sebagaimana berikut ini : 
1. Manajemen Perilaku Kepemimpinan Pesantren An-Nuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep Madura 
Berdasarkan uraian pada temuan-temuan hasil penelitian pada bab 
sebelumnya, terdapat tema yang berkaitan dengan perilaku kepemimpinan di 
pesantren yaitu : 
Dalam melaksanakan kepemimpinan dan kepengasuhan, majlis kiai dibantu 
oleh para kiai muda (majlis a’wan), pengurus pleno dan para nyai (istri-istri kiai) 
dalam majlis pengasuh putri. 
Majlis kiai di pesantren,  adalah lembaga tertinggi yang secara umum  
berfungsi sebagai nadhir wakaf dan aset pesantren, sebagai pembina pengurus 
harian dan yayasan, sebagai penjaga aqidah dan qaidah kepesantrenan, serta sebagai 
penentu kebijakan.  
Perspektif kepemimpinan kolektif ini mendukung terhadap teori 
kepemimpinan yang relevan dimasa moderen  ini. Sebagaimana Hembill dan Coon 
(1957) mendefinisikan kepemimpinan sebagai sebuah perilaku dari individu yang 
memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok kesuatu tujuan (share goal) yang ingin 
dicapai bersama (collective). 
Lebih jelas lagi, Abu Sinn (1996) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
sebuah sistem dan bukanlah unsur tunggal yang memberikan pengaruh kepada 
orang lain, melainkan ia juga dipengaruhi oleh pendapat masyarakat, karena 
seorang pemimpin adalah bagian dari anggota masyarakat (jema’ah) yang saling 
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berkontribusi, bertukar pendapat dan pengalaman, serta bersama-sama berusaha 
mewujudkan tujuan kolektif. 
Perspektif kepemimpinan kolektif di sebagian pesantren sebagaimana hasil 
penelitian ini, kiranya telah menjawab kekhawatiran masyarakat terhadap sistem 
kepemimpinan pesantren selama ini, sebagaimana pandangan Abd A‟la (21:2006) 
bahwa manajemen (kepemimpinan) pesantren (meski tidak semua), selama ini 
dikelola seadanya dengan kesan menonjol pada penanganan individual dan 
bernuansa kharismatik. 
Kepemimpinan kharismatik seperti diatas, dipahami sebagai api yang 
menyalakan energi dan komitmen pengikut serta menyebabkan mereka mengikuti 
panggilan tugas (Richard L. Daft, 2010:347). 
Perilaku kepemimpinan kolektif pesantren sebagaimana dalam organisasi 
dewan kiai di atas membuat semakin yakin peneliti terhadap transpformasi yang 
telah diperankan kiai pesantren, merupakan suatu perubahan (silen revolution) yang 
di yakini sebagai pengaruh spirite keagamaan. Hal ini telah diprediksikan 
Abdurrahman Wahid dalam Horikosi (1987), bahwa pada relasi sosio-kultural kiai 
dan masyarakat terdapat relasi-peran kreatif kiai sebagai pelopor perubahan sosial 
(change agent) dengan kapasitasnya, kiai mampu menawarkan agenda perubahan 
yang dianggapnya sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat yang dipimpinnya. 
Perkembangan peran sosial kiai dalam konteks pesantren secara kualitatif saat ini, 
merupakan bagian tradisi, budaya dan perilaku para pemimpinnya untuk 
mempertahankan hak hidup kumunitasnya yang di tempa dengan spirite 
keagamaan yang dahsyat.  
Penelitian ini secara praktis sebagian mempertegas hasil penelitian 
Mastuhu (1989) (87:1994) dari enam pesantren, ditemukan perilaku 
kepemimpinan berbeda secara graduatif, serta adanya kecendrungan perubahan 
gaya kepemimpinan; dari kepemimpinn kharismatik ke rasionalistik, dari otoriter-
paternalistik ke diplomatik-partisipatif, dan dari laisser-Faire ke birokratif. 
Penegasan terhadap hasil penelitian diatas terletak pada partisipasi 
pengurus, sehingga semakin luas partisipasi pengurus memungkinkan perilaku 
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kepemimpinan kolektif-demokratis, semakin bebas partisipasi pengurus, 
memungkinkan perilaku kepemimpinan kolektif-laissezffaire, dan semakin terikat 
partisipasi pengurus, memungkinkan perilaku kepemimpinan kolektif otokratis. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditafsirkan beberapa perubahan 
kecenderungan perilaku kepemimpinan dalam majlis kiai. Kecenderungan 
bergantung pada kapasitas peran dan otoritas yang dipenuhi para kiai, serta 
kewenangan yang diberikan kepada kiai junior dan para pengurus, sehingga 
perilaku kepemimpinan yang dapat di ketahui dalam pesantren adalah; (a) 
kepemimpinan kolektif partisipatif-demokratis, hal ini karena adanya 
kepercayaan (trust) atas wewenang dan tugas yang diberikan oleh majlis kiai, 
serta adanya saling berkaitan (connection) antara majlis kiai, sebagai lembaga 
tertinggi, majlis a‟wan sebagai lembaga pertimbangan, pengurus harian sebagai 
pelaksana kebijakan, dan pengurus yayasan  sebagai pengelola asset pesantren. 
(b) perilaku kepemimpinan kolektif partisipatif-otokratis, hal ini karena adanya 
dominasi kekuasaan sebagaian anggota dewan kiai atas kewenangan yang 
diberikan kepada pengurus harian sehingga kreativitas pengurus harian terbatasi 
oleh tradisi dan budaya kepesantrenan, serta tidak adanya lembaga pertimbangan 
yang khusus. Perilaku kepemimpinan kolektif diatas karena sama-sama adanya 
kepercayaan (trust) atas wewenang dan tugas yang didelegasikan secara penuh 
oleh majlis kiai sebagai lembaga tertinggi, sehingga perilaku manajerial dan 
kepemimpinan yang nampak hakekatnya berada pada sekretariat dan mendapat 
kontrol dari pengurus pleno, sedangkan kiai berperan sebagai penjaga aqidah 
pesantren. 
Manajemen kepemimpinan di pesantren An-Nuqayah merupakan sebuah 
agenda perubahan prilaku kepemimpinan melalui bentuk kelompok atau group 
dalam ikatan kebersamaan untuk mencapai tujuan pesantren, prilaku 
kepemimpinan dalam bentuk keloktivitas kepemimpinan dapat dipahami sebagai 
bentuk kelompok (group), menyepakati prilaku organisasi secara umum seperti 
yang diungkapkan Robbins dan Judge (2009:356) bahwa kelompok (group) 
sebagai dua individu atau lebih yang berinteraksi dan saling bergantung, 
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bergabung untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Hal ini yang memberikan 
keyakinan bagi peneliti bahwa dewan masyayikh yang ada di pesantren 
AnNuqayah merupakn kelompok dari para kiyai atau lora-lora pada masing-
masing pesantren daerah dan satu keturunan dari pendiri An-Nuqayah.  
Maka dalam hal ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa manajemen 
prilaku kepemimpinan di pesantren An-Nuqayah Guluk Guluk-guluk Sumenep 
Madura dari masa generasi pertama, kedua sampai pada masa sekarang 
mengalami kecenderungan transformasi (perubahan) gaya kepemimpinan, yaitu 
dari individualis-kharismatik ke kolektif-kharismatik, dan kharismatik-otokratik 
ke kharismatik-demokratis.   
2. Manajemen Sistem Organisasi Pesantren An-Nuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep Madura 
Sebelum  dijelaskan hakekat pengorganisasian sebagai salah satu fungsi 
manajemen, maka terlebuh dahulu dikemmukakan arti organisasi, sebab 
organisasilah yang menjadi wadah bagi aktivitas manajerial, tak terkecuali 
pengorganisasian. Apa yang dimaksud dengan organisasi. Mondy & premeux 
(1995) seperti yang dikutip Syafaruddin(2005:69) menjelaskan:  
“Organisasi adalah kerja sama dua orang atau lebih dalam satu keadaan yang 
terkoordinir untuk mencapai hasil yang diinginkan. Di dalam organisasi ada 
sejumlah orang baik sebagai manajer maupun sebagai anggota, ada struktur, 
tujuan-tujuan, aturan dan prosedur. Orang yang melaksanakan manajemen 
inilahdisebut manajer, dan yang melaksakan pekerjaan praktis adalah anggota”. 
Sebuah organisasi tidak terlepas dari adanya struktur atau rantai ke-
organisasian yang ada, Robbins dan Judge (2008:214) menegasakan bahwa 
struktur organisasi (organizational structure) menentukan bagaimana pekerjaan dibagi, 
dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. 
Ciri peradaban manusia dalam bermasyarakat ditandai dengan 
keterlibatannya dalam suatu organisasi. Organisasi adalah wadah pengembangan 
suatu gagasan orang-orang untuk mencapai tujuan (goal) yang ditetapkan, sehingga 
organisasi pembelajar (learning organization) diharapkan mampu membelajarkan para 
anggota dalam suatu organisasi. Maka dapat dipahami bahwa organisasi adalah 
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suatu kerja sama yang dilakukan sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang 
telah disepakati bersama (Yusak Burhanuddin, 1998:54). Mengingat dengan 
sebuah sistem, Rivai dan Dedy (2009:357) mengemukakan sistem adalah sejumlah 
satuan yang berhubungan antar satu dengan lainnya sedemikian rupa sehingga 
membentuk suatu kesatuan yang biasanya berusaha mencapai tujuan tertentu. 
Atau lebih jelasnya organisasi diartikan sebagai suatu unit terkoordinasi yang 
terdiri setidaknya dua orang, untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Vithzal 
Rivai dan Deddy Mulyadi, 2009:170). 
Ngalim Purwanto (2004:17), secara panjang lebar memberikan 
pemahaman tentang organisasi, dari hal tersebut dapat diambil pemahaman bahwa 
pengoganisasian atau mengorganisasi adalah aktivitas mengatur, menstruktur, dan 
menentukan tugas pekerjaan, macam pekerjaan, jenis pekerjaan, serta 
pembentuakan badan atau unit kerja. Kemudian setelah ditentukan, maka 
menentukan siapa yang akan mengerjakan, alat apa saja yang akan dipergunakan, 
bagaimana tentang keuangannya, serta fasilitas-fasilitas yang ada.  
Maka dengan demikian sebuah organisasi terdiri dari beberapa unsur yaitu: 
1) Ada kumpulan orang-orang, 2) Ada pembagian kerja atau spesialisasi dalam 
organsasi, 3) Bekerjasama dimana aktivitas-aktivitasyagn terpisah dikoordinir, 4) 
Ada tujuan bersama yang akan dicapai melalui kerja sama yang terkoordinir 
(Syafaruddin, 2005:70). 
Lebih lanjut, untuk kelangsungan fungsi organisasi ada beberapa prinsip 
dalam rancangan manajemennya, yaitu: 1) Kesatuan perintah, 2) Rentang 
pengawasan, 3) Pembagian kerja, dan 4) Departementalisasi. 
Seperti yang dikutip Syafaruddin (2005:70-71), Robbins (1984) 
menjelaskan pengorganisasian ialah suatu hal yang berkaitan dengan penetapan 
tugas-tugas untuk dilakukan, siapa yang melakukannya, bagaimana tugas-tugas itu 
dikelompokkan, siapa yang melaporkan kepada siapa, dan di mana keputusan 
dibuat. 
Dan Reeser (1973:323) mengemukakan “ As managerial function, organizing is 
defined as grouping work activities into department, assigning authority and coordinating the 
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activities of the different department so that objectives are met and conflics minimized”. 
Pendapat ini menekankan bahwa pengorganisasian itu berfungsi untuk membagi 
kerja terhadap berbagai bidang, menetapkan kewenangan dan pengorganisasian 
kegiatan bidang yang berbeda untuk menjamin tercapainya tujuan dan mengurangi 
konflik yang terjadi dalam organisasi. 
Sejalan dengan pendapat di atas Terry (1973:297) menjelaskan 
pengorganisasian adalah membangun hubungan perilaku yang efektif di antara 
semua orang, karena mereka akan dapat bekerja sama secara efesien dan mencapai 
keputusan pribadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks pengaruh 
lingkungan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
Temuan ini mendukung pada hasil penelitian Mastuhu (1987), dalam 
pengklasifikasiannya, bahwa pada dasarnya struktur organisasi pesantren dapat 
digolongkan menjadi dua sayap sesuai dengan pembagian jenis nilai yang 
mendasarinya, yaitu nilai agama dengan kebenaran absolut dan nilai agama dengan 
kebenaran relatif. Sayap 1 menjaga nilai kebenaran absolut, dan sayap 2 penjaga 
nilai relatif. 
Bahwa pada dasarnya struktur organisasi pesantren dapat digolongkan 
menjadi dua sayap sesuai dengan pembagian jenis nilai yang mendasarinya, yaitu 
nilai agama dengan kebenaran absolut dan nilai agama dengan kebenaran relatif. 
Sayap 1 menjaga nilai kebenaran absolut, dan sayap 2 penjaga nilai relatif. 
Seperti kita lihat pada bagan:01 berikut yang disebut Sayap 1 dalam 
struktur organisasi pesantren guluk-guluk. 
Struktur organisasi pesantren An-Nuqayah seperti di atas, merupakan 
bentuk atau model struktur lingkaran yang saling mengikat satu sama lainnya, 
dalam pemahaman peneliti bisa dipahami sebagai model manajemen organisasi 
jaring laba-laba (Webbed), yang berfungsi sebagai ikatan kebersamaan dalam 
memimpin sebuah organisasi dan untuk membangun komunikasi yang utuh antar 
satu sama lainnya, struktur organisasi model jaring laba-laba (webbed) ini 
merupakan agenda pemersatu persepsi dan paradigma mendalam bagi sebuah 
organisasi dalam menjalankan visi dan misi yang di cita-citakan bersama. 
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Latee Utara 
Lubangsa Raya 
Latee II Putri 
Lubangsa Selatan 
Al-Hasan 
Al-Furqan 
Kusuma Bangsa 
Kebun Jeruk 
Karang Djati 
Daduwi 
Nirmala 
Latee I Putra 
Latee Tengah 
Latee Selatan 
Karang Anyar 
Al-Amir 
Al-Hikmah 
Bagan 01.  
Organisasi Pesantren An-nuqayah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agar kita lebih detail memahami sebuah organisasi dengan berbagai sistem 
yang dilakukannya, kita dapat dapat memahami beberapa model struktur atau 
bagan organisasi seperti yang ditawarkan oleh Henry G. Hodges dalam bukunya 
Management Principle, practice and problem, (1956: 138-139) sebagai berikut: 
1. Bentuk Piramid, bentuk ini yang paling banyak digunakan karena sederhana, 
jelas dan mudah dimengerti. 
2. Bentuk Vertikal atau disebut Roda, bentuk vertikal menyerupai bentuk piramid, 
yaitu daam hal pelimpahan kekuasaan dari atas ke bawah, hanya began vertikal 
berwujud tegak sepenuhnya. 
An-Nuqayah 
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Bentu Piramid    Bentuk Vertikal 
 
 
 
 
Bentuk Horizontal                               Lingkaran 
3. Bentuk horizontal juga dikenal dengan bagan model rantai, bagan ini 
digambarkan secara mendatar, aliran wewenang dan tanggung jawab 
digambarkan dari kiri ke kanan. 
4. Bentuk lingkaran, bagan ini menekankan pada hubungan satu jabatan dengan 
jabatan lainnya, namun bagan ini sulit digunakan. Model lingkaran ini dengan 
strukturnya yang terdesentralisasi, efektif untuk tugas yang kreatif dan inovatif. 
(Ali Imron Dkk, 2003:210). 
Beberapa bentuk bagan tersebut dapat kita pahami melalui gambar berikut 
di bawah ini. 
Gambar: 01 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Tani Handoko, Manajemen, Bagian 2. 2009:175 
Melihat beberapa bentuk atau model bagan struktur organisasi di atas, 
tertarik pada bagan yang bentuk lingkaran seperti yang ada di pesantren An-
Nuqayah Guluk-guluk Sumenep, yang mirip dengan sebuah jaring laba-laba yang 
sering kita jumpai, hal ini juga ada sebagian para ahli manajemen dan organisasi, 
model struktur dalam sistem organisasi menyebutnya sebagai model jaring laba, 
seperti halnya Robbin dan Coulter struktur organisasi model jaringan laba-laba ini 
terlihat jelas adanya garis-garis komunikasi  efektif antara satu dengan lainnya, 
sehingga dapat diharapkan beberapa aspirasi atau pesan-pesan bahkan beberapa 
masuk dan kritikan antar sesama, arus komunikasi pada struktur model webbed ini 
juga dapat memperkuat tali persaudaraan dan kebersamaan antar sesamanya, serta 
dapat mempermudah menentukan arah kebijakan-kebijakan yanng akan di ambil 
dan di putuskan. Dilihat dari aspek partisipasi anggota atau karyawan, seperti yang 
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ditegaskan oleh Robbins dan Coulter (2010:41) karyawan atau angota yang banyak 
berpartisipasi akan sangat bersemangat dan mendalami pekerjaan mereka. 
Amin Abdullah juga ikut mengembangkan teori jaring laba-laba dalam 
bidang akademik, yaitu dalam hal pengembangan pemikiran akademik tentang 
Islamic Studies di perguruan tinggi, M. Amin Abdullah mengembangkan Spider 
Theory/Thariqah al-‘Ankabut (Teori Jaring Laba-Laba). Jaring laba-laba ini 
merupakan produk dialektis antara normativitas dan historisitas yang 
dirumuskannya. Namun secara konsepsional M. Amin Abdullah belum 
merumuskan secara konkrit tentang keilmuan dimaksud, yaitu bagaimana central of 
spot yang menjadi sumber utama dikembangkan melalui approach and methodology 
yang tepat pada ring pertama; kemudian keberjalin-kelindanan selanjutnya pada 
ring kedua, ketiga dan keempat secara timbal balik, lebih lanjut lagi, Amin badullah 
menyimpulkan untuk membuat format kajian disiplin ilmu Islamic Studies yang 
metodologis serba meliputi, maka  format Jaring Laba-Laba adalah hal yang 
niscaya bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara luas. 
(http://husainsawan.blogspot.com/2012/06/membedah-esai-pemikiran-m-amin-
abdullah.html, diakses pada tanggal 20 Februari 2012).  
Memahami sistem organisasi yang terbentuk dalam jejaring hubungan 
kekeluargaan seperti yang terjadi di pesantren An-Nuqayah Guluk-guluk Sumenep 
Madura tersebut diatas, merupakan sebuah model organisasi yang mementingkan 
kebersamaan dan memiliki kekuasaan yang lebih besar, seperti yang di ungkap 
oleh Richard (2010:354) bahwa orang yang berkecimpung di jejaring hubungan 
memiliki kekuasaan yang lebih besar. Bentuk atau model jejaring hubungan dalam 
sebuah organisasi, memilki beberapa fungsi dan manfaat, diantaranya untuk 
mengetahui apa yang teradi dalam organisasi. 
Pemahaman urgensi komunikasi dalam struktur organisasi model webbed 
ini, dalam konteks manajemen pada umumnya dalam berbagai organisasi, seperti 
perusahaan, perbankan, rumah sakit, sekolah dan perguruan tinggi diperlukan 
komunikasi diantara para anggotanya, sifat dasar komunikasi sebenarnya 
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bertumpu pada proses pertukaran pesan diantara anggota organisasi tertentu 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan.  
Ada beberapa pemahaman teoritis seperti yang dikutip oleh Syafaruddin 
(2005:97-99), Lewis (1987), bahwa: “Communication is the exchange of message resulting 
in a degree of shared meaning between a sender and a receiver”. Adanya pertukaran pesan 
yang menghasilkan pembagian makna antara pengirim dan penerima disebut 
sebagai komunikasi. Proses seperti ini berlangsung dalam seluruh dimensi 
pergaulan manusia baik dalam konteks kehidupan sosial maupun dalam suatu 
organisasi tertentu. 
Dengan terjadinya saling pengertian sebagai akibat pesan yang dikirimkan 
kepada penerima diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku, Preston 
(1979:2), mengemukakan bahwa komunikasi adalah: Sending a message to some one in 
a way that allow the receiver of the message to understand exactly what the sender means. 
Berarti komunikasi merupakan pengiriman pesan kepada seseorang dalam suatu 
cara yang membolehkan penerima pesan memahami secara benar apa yang di 
maksudkan pengirimkan pesan. 
Robbins (1984:359) berpendapat bahwa komunikasi ialah perpindah dan 
pengertian terhadap makna. komunikasi yang sempurna adalah jika suatu pesan 
mungkin eksis. Bila perpindahan melalui atau gagasan dirasakan oleh penerima 
secara benar dan sama sebagaimana yang di kirimkan oleh pengirim pesan. 
Pengiriman dan pemahaman terhadap arti merupakan subtansi komunikasi. 
Kembali pada struktur organisasi pesantren An-Nuqayah di atas dapat 
membedakan dengan bentuk struktur organisasi dibawahnya, yang dikenal dengan 
sebutan Sayap 2, yaitu pengelola harian dalam bahasa kesehariannya, dan hal 
tersebut masih sama halnya dengan model-model struktur manajemen perusahaan 
pada umumnya. Namun pada hakikatnya adalah sama yaitu untuk dapat bekerja 
sama untuk mencapai tujuan organisasi. 
Bagan 02.  Struktur Organisasi Pesantren dan Pendidikan Islam An-
nuqayah 
 DEWAN 
MASYAYIKH 
PENGELOLA/ 
PELAKSANA 
HARIAN 
YAYASAN 
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Struktur organisasi adalah berisikan kerangka kerja organisasi. Adapun 
kerangka kerja organisasi adalah yang kompleks, sedang dan sederhana. 
kebanyakan organisasi  besar menggunakan kerangka kerja jenis lini dan staff. 
Jenis menggunakan hubungan garis vertical antara tingkatan yang berbeda antara 
manajer dengan bawahannya. dibawah ini adalah struktur organisasi lini dalam 
suatu perusahaan; 
Bagan 03.  Struktur organisasi lini 
    
 
 
 
 
 
Struktur organisasi lini menunjukkan hubungan manajer dengan staf dalam 
garis perintah. Selanjutnya  struktur organisasi lini dan staf yang berisikan 
hubungan kerja manajer dengan staf atau supervisor bersifat perintah dan 
koordinasi. biasanya staf memberikan garis kerja yaitu: memberikan bimbingan, 
pelayanan, dan pengendalian kerja. 
Bagan 04.  Struktur organisasLini dan Staf dalam suatu perusahaan  
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Beberapa struktur organisasi yang telah kita cermati di atas, dapat kita 
pahami bersama bahwa struktur organisasi dalam bentuk apapun tidak lain 
memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk dapat melakukan kerja sama yang baik 
dalam konteks manajemen pada umumnya, seperti yang kita pahami pada struktur 
organisasi yang dikenal Mastuhu sebagai sayap 1 dan 2, merupakan bentuk 
demokratisasi dan partisipasi dari keseluruhan anggota dalam struktur organisasi, 
dan nampak bahwa organisasi yang ada di An-Nuqayah merupakan organisasi 
yang menggunakan konsep dasar kebersamaan, kekeluargaan, keterikatan, dan 
kesatuan. 
Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen organisasi 
di pesantren An-Nuqayah Guluk Guluk-guluk dari model tak terstruktur berubah 
pada bentuk atau model struktur lingkaran jaring laba-laba (webbed), dengan tujuan 
untuk mengikat utuh kebersamaan dan kerja sama dalam membangun pesantren. 
3. Manajemen Pengambilan Keputusan Pesantren An-Nuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep Madura 
Gary Yuki (2005:98), menyatakan bahwa membuat keputusan adalah salah 
satu fungsi yang penting yang dilakukan oleh para manajer. George R Terry juga 
menegaskan (2009:34) bahwa satu tanda universal dari seorang manajer ialah 
bahwa ia merupakan orang yang mengambil keputusan (decision maker). 
Berdasarkan pernyataan-peryantaan tersebut dapat ditafsirkan bahwa Pengambilan 
keputusan (decision making) di pesantren dilakukan melalui musyawarah dan inisitif-
inisiatif sebagai proses penetapan tujuan dan sosialisasi program dalam 
memperkaya gagasan,  setiap biro dan lembaga bidang di pesantren merasa terlibat 
secara emosional, yang di mulai dari tingkatan majlis kiai, majlis pengasuh putri 
selaku (amir),  majlis a’wan dan p`engurus pleno selaku pengawas, pengurus 
pesantren dan pengurus yayasan sebagai pelaksana harian.  
Karyawan 
Supervisor 
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Temuan di atas dilandasakan pada pandangan Terry (2010:34) bahwa 
mengambil keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau beberapa lternatif yang 
ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin dicapai.  
Musyawarah menyangkut keputusan yang bersifat teknis („ammah) dalam 
bidang kekeluargaan, senantiasa dilakukan melalui forum informal, insidentil, bėk-
rèmbèk dan bahtsul masa’il al-‘ammah. Sedangkan musyawarah yang menyangkut 
persoalan pendidikan, pembelajaran dan hukum, keagamaan dan aqidah, di 
pesantren dilakukan melalui proses sosialisasi dan forum formal, bahtsu al- masa’il 
al-diniyah wa al-ijtima’iyah  serta melalui kuliyah syari’ah. 
Kesimpulan tema tersebut dirumuskan berdasarkan pernyataan temuan 
penelitian sebagai berikut: 
Pertama : Manajemen pengambilan keputusan di Pesantren An-Nuqayah 
dilakukan melalui budaya “bėk-rèmbèk” (musyawarah informal) 
pada setiap ba‟da sholat jum‟a di masjid jamik pesantren untuk 
memecahkan persoalan-persoalan kekeluargaan, serta melalui 
proses kegiatan musyawarah formal yang dikemas dalam tradisi 
batsul masa’il ‘ammah atas mufakat. 
Kedua : Tradisi pengendalian konflik di Pesantren dilakukan melalui 
proses klarifikasi (tabayyun) ditingkat dewan masyayikh, pengurus 
pesantren dan yayasan. 
Ketiga : Pembangunan tim di pesantren dilakukan melalui tradisi open 
house antar famili setelah sholat hari raya „idain (sholat sunah 
idul fitrih dan idul adha).  
 
Merujuk pada manajemen pengambilan keputusan seperti pada pernyataan 
di atas, kita pahami behwa sistem musyawarah merupakah bentuk dari 
implementasi pemberdayaan kreativitas dan aktifitas dalam sebuah organisasi 
pesantren, artinya sistem musyawarah tersebut adalah partisipasi bersama dalam 
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mengambil sebuah keputusan akhir yang akan dilakukan oleh pimpinan, yaitu 
dewan masyayikh / para kiyai senior dalam organisasi pesantren. 
Para kiai diyakini sebagai muslim yang ta‟at, dalam mengambil keputusan 
sepatutnya melakukan musyawarah kelompok. Menurut Abu Sinn (2006:77)  
Bermusyawarah merupakan suatu kewajiban, hal ini berdasar pada kapasitas akal 
fikir dan intelektual manusia yang terbatas dalam menguasai semua persoalan, dan 
pendapat orang banyak lebih bisa dipertanggung jawabkan daripada pendapat 
pribadi. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat difahami bahwa konflik dalam 
konteks pesantren, diartikan sebagai kesalah-fahaman atas program yang baru 
diterapkan yang kerapkali dipicu oleh pemahaman keagamaan terhadap suatu 
program yang baru, maupun berkenaan dengan peraturan perundangan pada 
kalangan internal majlis kiai maupun ditingkat kepengurusan pesantren. 
Bateman dan Scott A (2008:104) mengisyaratkan dalam pengambilan 
keputusan yang penting sering terjadi kesulitan yang disebabkan oleh beberapa 
konflik yang dihadapi para manajer / pemimpin, menurut mereka konflik 
(conflict), yang terjadi ketika seorang manajer harus mempertimbangkan tekanan-
tekanan yang saling bertentangan dari dua sumber yang berbeda, yaitu konflik 
psikologis pada diri pemimpin dan konflik yang muncul diantara berbagai pribadi 
atau kelompok. 
 
Kesimpulan 
1. Manajemen perilaku kepemimpinan di pesantren An-Nuqayah Guluk Guluk-
guluk Sumenep Madura dari masa generasi pertama, kedua sampai pada masa 
sekarang mengalami kecenderungan transformasi (perubahan) gaya 
kepemimpinan, yaitu dari individualis-kharismatik ke kolektif-kharismatik, dan 
kharismatik-otokratik ke kharismatik-demokratis. 
2. Sistem manajemen organisasi di pesantren An-Nuqayah Guluk Guluk-guluk dari 
model tak terstruktur berubah pada bentuk atau model struktur lingkaran jaring 
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laba-laba (webbed), dengan tujuan untuk mengikat utuh kebersamaan dan kerja 
sama dalam menjalankan organisasi. 
3. Manajemen pengambilan keputusan di pesantren An-Nuqayah Guluk Guluk-
guluk Sumenep Madura sudah berubah  dari keputusan tak terprogram menuju 
bahtsul Al- masa’il ‘ammah wa Al-tabayyun. 
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